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LANDASAN TEORI

2.1 Teori yang Relevan
2.1.1 AnalisisLaporan Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Pengertian analisis laporan keuangan menurut SoSpaafri Harahap
(2008:190) adalah:

Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi aformasi yang lebih
kecil dan melihat hubungannya yang bersifat sigaifiatau yang mempunyai
makna antara satu dengan yang lain baik antarakdatatitatif maupun data
non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui ksinceuangan lebih dalam
yang sangat penting dalam proses menghasilkanksguiang tepat.

Pengertian lain tentang Analisis Laporan Keuanganurut Sofyan Syafri
Harahap (2008:190) adalah: “Analisis Laporan kgaanmencakup penerapan
metode dan teknik analisis atas laporan keuangardde lainya untuk melihat
dari laporan itu ukuran-ukuran dan hubungan teutgang sangat berguna dalam
proses pengambilan keputusan”.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwayydimaksud dengan
analisis laporan keuangan ialah suatu proses ydakuklan untuk mengetahui
apakah posisi keuangan dan hasil-hasil yang diglerstiatu perusahaan sesuai
dengan hasil yang ditargetkan manajemen atau tidegan melakukan

pebandingan-perbandingan atas data yang sesuaardelaja yang lain dalam

laporan keuangan tersebut.



2.1.1.2 Tujuan Analisis L aporan Keuangan

Bambang Riyanto (2001:327) mengemukakan bahwa: UYdeéakan
interpretasi atau analisa terhadap laporan keuasgg@in perusahaan akan sangat
bermanfaat bagi penganalisa untuk dapat mengekahdaan dan perkembangan
finansial dari perusahaan yang bersangkutan.”

Dengan mengadakan analisis laporan keuangan dansgiean, para
manajer akan dapat mengetahui keadaan dan perkgarbaimansial dari
perusahaannya dan akan diketahui hasil-hasil fiaayasng telah dicapai di waktu
yang lalu dan waktu yang sedang berjalan. Hasilissedistoris tersebut sangat
penting artinya bagi perbaikan penyusunan rencang gkan dilakukan di masa
akan datang.

Selain dari manajemen, para kreditur pun berképgart terhadap laporan
keuangan dari perusahaan yang telah atau akan aneejaitur atau nasabahnya.
Sebelum kreditur mengambil keputusan untuk mendiat menolak permintaan
kredit dari suatu perusahaan, perlu melakukan smédrhadap laporan keuangan
dari perusahaan yang mengajukan kredit, untuk dapatigukur kemampuan
perusahaan untuk membayar kembali utangnya beissvrtn-beban utang.

Para investor pun berkepentingan terhadap arlapsaan keuangan untuk
megetahuirate of returndari dana yang akan diinvestasikan dalam surai-sur
berharga yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengarakukhn analisis

terhadap laporan keuangan suatu perusahaan adailght penting artinya bagi
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pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusamaeskipun kepentingan

mereka masing-masing adalah berbeda.

2.1.1.3Metode Teknik Analisis

Menurut Munawir (2004:36) terdapat dua metode aisakeuangan yaitu:

1.

2.

Analisis horizontal adalah dengan mengadakan pediigan laporan
keuangan untuk beberapa periode atau beberapasshatigga akan
diketahui perkembangannya.

Analisis vertikal adalah apabila laporan keuang@nalisa hanya
meliputi satu periode atau satu saat saja, Yyaitingae
memperbandingkan antara pos yang satu dengan pas lgsnya
dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya dika&tahui
keadaan keuangan atau hasil operasi saat itu saja.

Menurut Munawir (2004:36-37) teknik analisis yanpiasa digunakan

dalam analisis laporan keuangan adalah sebag&uberi

O N OTRARWONE

Analisis Perbandingan Laporan Keuangan

Analisis Tendensi

Analisis Laporan dengan Persentase Per Komponen
Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Analisis Sumber dan Penggunaan Kas

Analisis Rasio

Analisis Perubahan Laba Kotor

Analisis Nilai Impas

Jenis-jenis analisis Laporan Keuangan di atas dhjgddiskan:

1. Analisis perbandingan laporan keuangaonjparative financial statemgnt

adalah metode dan teknik analisis dengan mempdrigkaoh laporan

keuangan untuk dua periode atau lebih, dengan meéwmm

a.

b.

Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah

Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah
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c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase
d. Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio
e. Persentase dari total

2. Analisis trend atau tendensi posisi dan kemajuamhkgan perusahaan
yang dinyatakan dalam persentaseend percentage analy$isadalah
suatu metode atau teknik analisis untuk mengetsdmiensi daripada
keadaan keuangannya, apakah menunjukan tendemg, tedik atau
bahkan turun.

3. Analisis laporan dengan persentase per komporsmrion size
statement adalah suatu metode untuk mengetahui persentasstasi
pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanyga untuk
mengetahui struktur pemodalannya dan komposising&asan terjadi
dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

4. Analisis sumber dan penggunaan modal kergslf and fund analygis
adalah suatu analisis untuk mengetahui sumber-sus@na penggunaan
modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab dtamyh modal kerja
dalam periode tertentu.

5. Analisis sumber dan penggunaan kassh flow statement analygis
adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-datraibahnya jumlah
uang kas atas untuk mengetahui sumber-sumber gargumMuman uang

kas selama periode tertentu.
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6. Analisis rasio fasio analysiy adalah suatu metode analisis untuk
mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalaacaetau laporan rugi
laba secara individu atau kombinasi kedua lapaesebut.

7. Analisis perubahan laba kotagrfss profit analysis adalah suatu analisis
untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kattar gerusahaan dari
periode ke periode yang lain dibudgetkan utnukgaeritersebut.

8. Analisis nilai impas lfreak even analysis adalah suatu analisis untuk
menentukan tingkat penjualan yang harus dicapdi si&tu perusahaan
agar perusahaan tersebut tidak menderita kerugeapi juga belum

memperoleh keuntungan.

2.1.1.4 AnalisisRasio
2.1.1.4.1 Pengertian Analisis Rasio

Menurut Munawir (2004,37) pengertian analisis rasalah: “Suatu
metode analisis untuk mengetahui hubungan darippsstertentu dalam neraca

atau laporan rugi laba secara individu atau konsbikedua laporan tersebut.”

21.1.4.2 JenisjenisRasio
Menurut Bambang Riyanto (2001:331) Analisis Raskeu&ngan dibagi
menjadi empat bagian, yaitu:
Rasio Likuiditas
RasioLeverage

Rasio Aktivitas
Rasio Profutabilitas

PR
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Berikut akan dijelaskan mengenai keempat jenisiginalasio keuangan
tersebut:

Rasio likuiditasadalah rasio-rasio yang digunakan untuk mengasalam
menginterpretasikan posisi keuangan jangka perigi@gio ini sangat bermanfaat
baik bagi management untuk mengecek modal kerjay ydigunakan dalam
perusahaan maupun bagi kreditor jangka panjangeéer@gang saham yang ingin
mengetahui prospek dari deviden dan pembayaranabdingnasa yang akan
datang. Rasio Likuiditas antara lain terdiri darirent ratio, cash ratio, dan quick
ratio.

Rasio Leverage adalah rasio-rasio yang digunakan untuk mengetahui
sampai berapa jauh aktiva perusahaan dibiayai denggng. Rasio leverage
antara lain terdiri dariotal debt to equity ratio, total debt to total ¢tgb assets,
long term debt to equity ratiolantimes interest earned ratio.

Rasio aktivitas adalah rasio-rasio yang dimaksudkumengukur sampai
seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mexggunsumber-sumber
dananya. Rasio ini antara lain terdiri dakientory turnover, total asset turnover,
receivable turnover, average collection periddnworking capital turnover.

Rasio profitabilitas adalah rasio-rasio yang didgamauntuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungamai@dal sendiri dan

modal pinjaman.
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212 Investas

Untuk dapat mencapai tujuan perusahaan yang metapekeuntungan,
maka perusahaan memerlukan investasi untuk memparlgproses operasinya.
Keputusan investasi sangat penting dengan semasar ldan berkembangnya
perusahaan. Keputusan investasi yang dilakukah pérusahaan diharapkan
akan bisa ditutup oleh penerimaan-penerimaan diamasig akan datang.
Penerimaan-penerimaan tersebut berasal dari pridgekstungan yang diperoleh

atas investasi yang bersangkutan.

2.1.2.1 Pengertian I nvestasi

Terdapat beberapa pengertian mengenai investasienumdt Standar
Akuntansi Keuangan (2004:13), pengertian investaisii:

Investasi adalah suatu aktiva yang digunakan peaasauntuk pertumbuhan
kekayaarn(accretion of wealthinelalui distribusi hasil investasi (seperti bunga,
royalty, dividen, dan uang sewa), untuk apresidsii mvestasi atau untuk
manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi.

Menurut Martono SU dan D Agus Harjito (2002:13&ngertian investasi
sebagai berikut: “Investasi merupakan penanamaa gamng dilakukan oleh suatu
perusahaan ke dalam suasset(aktiva) dengan harapan memperoleh pendapatan
di masa yang akan datang.”

Dari berbagai pengertian investasi di atas, dapeatild kesimpulan bahwa
investasi merupakan penambahan aktiva yang digangerusahaan untuk

menghasilkan penerimaan. Sekali investasi dilakukerusahaan akan terikat

pada jalur yang telah dipilih dan banyak mengandesiko serta ketidakpastian.
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2.1.2.2 Pentingnya investasi
Setiap perusahaan memerlukan investasi yang diganaituk dapat
memperlancar operasi perusahaan. Menurut Sutri2@03(139), perencanaan

terhadap keputusan investasi ini sangat pentingnkambeberapa hal sebagai

berikut :

1. Dana yang dikeluarkan untuk keperluan investasgaabesar dan
jumlah dana yang besar tersebut tidak bisa diperodéebali dalam
jangka pendek atau diperoleh sekaligus.

2. Dana yang dikeluarkan akan terikat dalam jangkgapan sehingga
perusahaan harus menunggu selama jangka waktu d¢akguntuk
bisa memperoleh kembali dana tersebut.

3. Keputusan investasi menyangkut harapan terhadap keasmtungan
di masa yang akan datang. Kesalahan dalam mergagakamalan
akan dapat mengakibatkan terjadingeer atau under investment,
yang akhirnya akan merugikan perusahaan.

4. Keputusan investasi berjangka panjang, sehinggaldtean dalam
pengambilan keputusan akan mempunyai akibat yamgamg dan
berat, serta kesalahan dalam keputusan ini tidp&tdhperbaiki tanpa
adanya kerugian yang besar.

2.1.3 Aktiva Tetap (Fixed Asset)

Suatu perusahaan didalam menjalankan usahanyasekadn berhadapan
dengan perubahan. Perubahan tersebut dapat disebaleh faktor-faktor dari
luar maupun dari dalam perusahaan. Dengan bangglergaingan yang semakin

ketat dewasa ini perusahaan khususnya manajer ltapst melihat dengan

cermat faktor-faktor dari luar maupun dari dalarmupahaan.
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2.1.3.1 Pengertian Aktiva Tetap

Perusahaan akan menanamkan dana yang dimilikirdearpasin, gedung,
tanah dan lain-lain, dengan harapan akan mendap&&éantungan di masa yang
akan datang. Umur ekonomis aktiva ini biasanyahleari satu tahun. Ada
beberapa pengertian dari aktiva tetap diantaradgkahi:

Menurut Munawir (2004:16-17)

Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang mempumyaur relatif permanen
(memberikan manfaat kepada perusahaan selama ueftiun) yang
dimiliki dan digunakan untuk operasi sehari-hatadarangka kegiatan normal
dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali (bukarang dagangan) serta
nilainya relatif material.

Menurut Bambang Riyanto (2001:19): “Aktiva tetapakath aktiva yang
tahan lama, yang tidak atau yang secara beranggsuahabis, dan turut serta
dalam proses produksi.”

Menurut Mulyadi (2001:591): “Aktiva tetap adalahkkg§aan perusahaan
yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomisiHettari satu tahun, dan
diperoleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatansgiean,bukan untuk
dijual kembali.”

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpubanwa aktiva tetap
merupakan investasi yang dilakukan oleh perusatialam jangka panjang (lebih

dari satu tahun) yang bertujuan tidak untuk dijkambali melainkan untuk

digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan.
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2.1.3.2 Fungsi Aktiva Tetap

Dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap dapat irdiderkembali
keseluruhannya oleh perusahaan dalam waktu bebé&thpa, dan kembalinya
secara berangsur-angsur melalui depresiasi. Detgyaikian, selain aktiva tetap
itu berfungsi sebagai peralatan untuk menyokong iakaqy operasional
perusahaan, tetapi juga berfungsi sebagai invegtagisahaan untuk jangka

waktu panjang tetapi tidak untuk dijual kembaliasia rangka memperoleh laba.

2.1.3.3 Penggolongan dan Kar akteristik Aktiva Tetap
2.1.3.3.1 Penggolongan Aktiva Tetap
Menurut Munawir (2004:17) aktiva tetap dibagi kdada lima kategori,
yaitu:
1. Tanah yang di atasnya didirikan bangunan atau digam operasi,
misalnya sebagai lapangan, halaman, tempat pakisebagainya.
2. Bangunan, baik bangunan kantor, toko maupun bamgurduk
pabrik.
3. Mesin
4. Inventaris
5. Kendaraan dan perlengkapan atau alat-alat lainnya.
Dalam penelitian ini, aktiva tetap yang dimaksualad semua kategori

penggolongan aktiva tetap di atas.

2.1.3.3.2 Karakteristik Aktiva Tetap
Terdapat beberapa karakteristik aktiva tetap ads¢dhgai berikut:
a) Aktiva tetap merupakan aktiva jangka panjang akdiyayang relatif

permanen, yang berwujud karena ada secara fisikgangiki dan
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digunakan oleh perusahaan serta tidak dimaksudkdok udijual
sebagai bagian dari operasi normal.

b) Manfaat keekonomian yang diwujudkan dalam suatughktisa tetap
dikonsumsi oleh perusahaan sepanjang masa makfaat a

c) Bersamaan dengan manfaat keekonomian yang diwujudedam
aktiva tetap yang dikonsumsi oleh perusahaan, jurtdecatat aktiva
berkurang untuk mencerminkan konsumsi ini, biasatglam bentuk
beban penyusutan (depresiasi).

d) Pengendalian aktiva tetap dilaksanakan pada sasngamaan
perolehan aktiva tersebut, sehingga sistem otonsaslehan aktiva
tetap diterapkan pada saat perencanaan perolehanpatia saat
pelaksanaan rencana perolehan aktiva tetap.

e) Frekuensi terjadinya transaksi yang mengubah akietap relatif
sedikit dibandingkan dengan transaksi yang mengaliéitia lancar,

namun umumnya menyangkut jumlah rupiah yang besar.

2.1.3.4 Manajemen Aktiva Tetap

Aktiva tetap menuntut pemanfaatan optimum selamesiren umur
ekonomisnya. Oleh karena itu, perlu dibentuk shatngsi yang memiliki
tanggung jawab untuk mengatur penggunaan, pemingdal@mberian otorisasi
penghentian aktiva tetap. Jika masing-masing fumgsniliki wewenang untuk

menggunakan, memindahkan, dan menghentikan pemakakiiva tetap,
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penggunaan aktiva tetap tidak akan optimum, karektiva tetap yang
menganggur di suatu fungsi tidak dapat segera damatian oleh fungsi lain.

Dengan demikian terdapat wewenang yang dimilikhdBagian Aktiva
Tetap adalah:

1. Menempatkan aktiva tetap di tangan fungsi pemakaiatetap.

2. Memberikan otorisasi pemindahan aktiva tetap darg$i satu ke

fungsi lainnya.
3. Memberikan otorisasi penghentian aktiva tetap.
4. Memberikan otorisasi pengiriman aktiva tetap keagiluar untuk

keperluan reparasi.

2.1.3.5 Depresias (Penyusutan)

Pengertian Depresiasi adalah sebagai berikut:

Menurut Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian (208R:7Penyusutan
adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat dikes sepanjang masa manfaat
yang diestimasi.”

Menurut S. Munawir (2004:141): “Depresiasi adalabsps pengalokasian
cost atau harga perolehan aktiva tetap menjadiabs&gfama masa manfaatnya
dengan cara yang rasional dan sistematis.”

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkaimwa depresiasi
merupakan suatu proses untuk pengalokasian hargéelpagn aktiva tetap yang
dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yangnusstidengan cara yang

rasional dan sistematis. Dengan demikian, demiediperlukan oleh perusahaan
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untuk membebankan secara sistematis biaya danaakttap atas pendapatan

tahunannya.

2.1.3.6 Metode Depresiasi

Depresiasi dapat dilakukan dengan metode-metodeyaeberikut:

a)

b)

Metode Garis LurugStraight Line Method)

Dalam metode garis lurus, beban depresiasi perseplanjang
masa pemakaian aktiva sama besarnya. Besarnyasaepper tahun
adalah: harga perolehan dikurangi nilai residu giilbemur ekonomis
atau (c-r) : n. Apabila aktiva dibeli tidak padaah tahun, maka
besarnya depresiasi harus disesuaikan dengan reaszk@ian pada
tahun yang bersangkutan.

Metode Saldo Menuru¢Declining Balance Method)

Pada metode saldo menurun, biaya depresiasi darn tke
tahun semakin menurun atau semakin kecil. Halebers terjadi
karena perhitungan biaya depresiasi periodik dittasanilai buku
aktiva yang dari tahun ke tahun semakin menurumgjda nilai buku
adalah harga perolehan aktiva tetap dikurangi akasndepresiasi).
Biaya depresiasi per tahun dihitungdengan cara aldag tarif
depresiasi dengan nilai buku aktiva pada awal tahtarif depresiasi
metode saldo menurun adalah dua kali tarif metodss glurus,
sehingga metode tersebut dinamakan saldo menumuiagdouble

declining balance method).
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c) Metode Jumlah Anga-angka Tah{8um Of Years Digit Method)

Pada metode jumlah angka-angka tahun, biaya daprekri
tahun ke tahun semakin menurun. Metode terselsgbdt jumlah
angka-angka tahun karena tarif depresiasinya diki@sgpada suatu
pecahan yang pembilangnya adalah tahun-tahun pemakktiva
yang masih tersisa, dan penyebutnya adalah juralamttahun sejak
tahun pertama hingga tahun terakhir. Apabila aktidak dibeli pada
awal tahun, maka depresiasi pada tahun pertama Bsasuaikan
dengan masa pemakaian yang sesungguhnya dan dspreada
tahun-tahun berikutnya dengan sendirinya akan laérub

d) Metode Satuan Hag{Unit Production Method)

Dalam metode satuan hasil, masa pemakaian akitoeak ti
dinyatakan dengan jangka waktu, melainkan dengamiaju satuan
(unit) yang dapat dihasilkan oleh aktiva yang begkatan selama
masa manfaatnya atau jam kerja mesin, jam kerjaatpeyang
menangani mesin tersebut, jarak ditempuh, atau pEmmakaian.
Langkah pertama pada metode tersebut adalah mé&aantiarif
depresiasi per unit hasil, yaitu harga peroleh&aordngi taksiran nilai
residu dibagi jumlah satuan hasil yang diperkirallapat dihasilkan
oleh aktiva yang bersangkutan selama umur ekongmisBesarnya
biaya depresiasi per tahun tergantung pada jundalas hasil tahun

yang bersangkutan.
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2.1.3.7 Perputaran Dana dalam Aktiva Tetap

Dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap sepertiyhaldana yang
diinvestasikan dalam aktiva lancar juga mengalamosgs perputaran.
Perusahaan mengadakan investasi dalam aktivaaetgh dengan harapan dapat
memperoleh kembali dana yang ditanamkan dalam aktetap tersebut.
Perputaran dana yang tertanam pada aktiva tetap dii@rima kembali
keseluruhannya oleh perusahaan dalam waktu bebé&thpa, dan kembalinya
secara berangsur-angsur melalui depresiasi.

Jumlah dana yang diinvestasikan dalam aktiva tedag sama jumlahnya
selama periode investasi atau selama umur penggualda/a tetap tersebut.
Jumlah dana yang terikat dalam aktiva tetap akamanisur-angsur berkurang

sesuai dengan metode depresiasi yang digunakan.

214 Profitabilitas

Suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaarmgrgyuntungkan.
Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusala@ak menarik modal dari
luar. Para kreditur, pemilik perusahaan dan temataekali pihak manajemen
perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan keamuni, karena disadari

betul betapa pentingnya arti keuntungan bagi mapardperusahaan.

2.1.4.1 Pengertian Profitabilitas
Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan fysnekan berusaha

untuk menghasilkan laba ataurofit yang optimal. Menurut Agus Sartono
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(2001:122), bahwa : “Profitabilitas adalah kemanmpparusahaan memperoleh

laba dalam hubungannya dengan penjualan, totaleaktaupun modal sendiri”.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dabrofitabilitas

adalah kemampuan perusahaan di dalam menghasitdzan yang biasanya

digunakan di dalam aktiva lancer dan aktiva tetap.

2.1.4.2 Pengukuran Profitabilitas

Setiap perusahaan akan melakukan pengukuran terhaaditabilitas
yang diperolehnya. Pengukuran terhadap profitabilakan memungkinkan bagi
perusahaan, dalam hal ini pihak manajemen untukgewauasi tingkaearning
dalam hubungan dengan volume penjualan, jumlalvakian investasi tertentu
dari pihak perusahaan. Adapun menurut R. AguoBar{2001:123-124): “rasio
profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tegtafektivitas manajemen
perusahaan, rasio ini memberi gambaran tentangaingfektivitas pengelolaan

perusahaan”.

2.1.5 Return on Investment (ROI)

AnalisaReturn on Investmemstudah merupakan teknik analisa yang lazim
digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengudkuti@tas dari keseluruhan
operasi perusahaan. DefinReturn on Investmemhenurut Munawir (2004:89)
adalah :

Return on Investmeratdalah salah satu bentuk dari rasio profitabiljtasg
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perasah@engan

keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva gayumnakan untuk operasi
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.
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Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpult@ahwa rasio ROI
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari opgpasusahaan(net
operating incomexengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakaioik
menghasilkan keuntungan operasi terséheit operating assets).

Menurut S. Munawir (2004:89) besarnya ROI dipengaoleh dua faktor:

a) Tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk agigturnover dari
operating assets).

b) Profit margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatdiasam
presentase.Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat
dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjuala
Besarnya ROI akan berubah jika ada perubairafit margin atauasset

turnover, baik masing-masing atau kedua-duanya. Usaha erénggi ROI
dengan memperbesarofit margin adalah bersangkutan dengan usaha untuk
mempertinggi efisiensi di sektor produksi, penjoatian administrasi. Usaha
untuk. mempertinggi ROl dengan memperbesasset turnover adalah
kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai akisif, aktiva lancar maupun
aktiva tetap.
* Kegunaan dan Kelemahan Analisis ROI
Menurut S. Munawir (2004:91) Kegunaan dari analiR®| dapat
dikemukakan sebagai berikut:
1.Salah satu kegunaannya yang prinsipil adalah gdayang menyeluruh.

Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek aksingmng baik
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maka manajemen dengan menggunakan teknik anali€k ddpat
mengukur efisiensi penggunaan modal kerja, efisigmeduksi, dan
efisiensi bagian penjualan.

2. Analisis ROI dapat digunakan untuk mengukur efisi¢imdakan-tindakan
yang dilakukan oleh divisi atau bagian, yaitu dengaengalokasikan
semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bengtamgk

3.Analisis ROI juga dapat digunakan untuk mengukusfifabilitas dari
masing-masing produk yang digunakan oleh perusahaan

4. Apabila perusahaan memiliki rasio industri makag#mnanalisis ROl ini
dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal geetasahaannya
dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga déggiahui apakah
perusahaannya berada di bawah, sama, atau datdastanya.

5.ROI selain berguna untuk keperluan kontrol, jugabea untuk keperluan
perencanaan. Misalnya ROl dapat digunakan sebdgsar untuk
pengambilan keputusan kalau perusahaan akan meagaelespansi.

Di samping kegunaan dari analisis ROI, terdapat pudlemahan-
kelemahannya, yaitu:

1.Salah satu kelemahan yang prinsipil ialah kesukes@n dalam
membandingkamate of returnsuatu perusahaan dengan perusahaan lain
yang sejenis, mengingat bahwa kadang-kadang praiteRktansi yang
digunakan oleh masing-masing perusahaan terseblahablerbeda-beda.

2.Kelemahan lain dari analisis ROI ini adalah adafiyltuasi dari nilai

uang atau daya belinya.
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3.Dengan menggunakan analisis ROI saja tidak akaatdigunakan untuk
mengadakan perbandingan antara dua perusahaanleaibudengan

mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.

2.1.6 Pengaruh Investasi Aktiva Tetap Terhadap Profitabilitas

Dalam hal ini terdapat satu variabel yang mempergagsrofitabilitas,
yaitu investasi aktiva tetap. Menurut Ikatan Atam Indonesia (2004:17.2)
bahwa:

Aktiva yang dapat disusutkan sering kali merupat@agian signifikan aktiva
perusahaan, dimana penyusutan karenanya dapahfgarpk secara signifikan
dalam menentukan dan menyajikan posisi keuangan hdail/laba usaha
perusahaan.

Dengan kata lain, bahwa penyediaan aktiva tetapg yarengalami
penyusutan (depresiasi) akan mempengaruhi perusadalam menentukan
tingkat profitabilitas (ROI).

Perusahaan mengadakan investasi dalam aktiva tdafah dengan
harapan dapat memperoleh kembali dana yang ditaarardklam aktiva tetap
tersebut. Perputaran dana yang tertanam padadktap akan diterima kembali
keseluruhannya oleh perusahaan dalam waktu bebéthpa, dan kembalinya
secara berangsur-angsur berkurang jumlahnya sdsagan metode depresiasi
yang digunakan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwandauatu perusahaan
dimana manajer keuangan dituntut harus dapat maakinvestasi aktiva tetap

dengan menggunakan metode depresiasi yang tepaanBisemakin lama masa

manfaat ekonomi aktiva tetap maka semakin efisiaktuvperputaran dana dalam
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aktiva tetap maka perusahaan dapat memperoleh ked®®a yang tertanam
sesuai dengan metode depresiasi yang digunakam dalagka waktu yang
panjang, sehingga profitabilitas yang diharapka@a jomneningkat. Investasi aktiva
tetap yang cukup akan membantu perusahaan dalanpengeh keuntungan.
Tanpa adanya keuntungan akan sangat sulit bagi sggeaan untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Oleh katendiperlukan metode

depresiasi yang tepat agar tercapai tingleturn On Investmenting diharapkan.

2.2 Penelitian Terdahulu

1. Yeni Sri Hartini dengan judul skripsi (Universitag/idyatama)
“Pengaruh Modal Kerja dan Investasi Aktiva Tetafhaelap Profitabilitas
pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung”. Beidasgerhitungan
statistik yang telah dilakukan secara parsial, tdafsimpulkan bahwa
besar pengaruh antara Investasi Aktiva Tetap tegp&iOl mempunyai
pengaruh sangat kuat, yaitu sebesar 0,980 dan slarefideterminasi
sebesar 0,961.

2. Gita Yuniarsih dengan judul skripsi (UPI) : “PengfarPerputaran Modal
Kerja TerhadapReturn On InvestmeniROI) Pada PT Telekomunikasi
Indonesia, Tbk”. Hasilnya bahwa rasio-rasio permrtanodal kerja yaitu
Cash and Bank Turnover Rati€BTR = perputaran kas) d&eceivables
Turnover Ratio(RTR = perputaran piutang) secara simultan begeing
terhadap ROI sebesar 4,1%. Sedangkan sisanya seltesar 95,88%

merupakan faktor-faktor lain yang tidak ditelitedangkan secara parsial,
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CBTR berpengaruh terhadap ROI sebesar 4%, sisaitasebesar 96%
merupakan faktor-faktor lain yang tidak ditelitiard RTR berpengaruh
terhadap ROI sebesar 1,39%, sisanya yaitu seb&ai% merupakan
faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Adapun faktfaktor lain yang tidak
diteliti diantaranya adalah kebijakan pemerintabbijakan pajak, dan

fluktuasi nilai tukar mata uang.

2.3 Kerangka Pemikiran
Pada pelaporan keuangan terdapat dua laporan @emtitg harus disusun
oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu peaasalKedua laporan tersebut
adalah laporan neraca dan laporan rugi laba. Neadatah suatu laporan yang
menggambarkan posisi aktiva, kewajiban, dan modabgahaan. Sedangkan
laporan rugi laba menyajikan pendapatan dan bidyaya suatu perusahaan.
Laporan keuangan menggambarkan posisi keuangahasdrusaha suatu
perusahaan pada saat tertentu atau jangka wakentter Dengan demikian
laporan keuangan merupakan merupakan sumber indorpating bagi para
pemakai laporan keuangan dalam rangka pengambitputksan ekonomi.
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:8) mengemukakgangguna laporan
keuangan sebagai berikut:
“Investor memerlukan laporan keuangan untuk: 1)Mékiondisi keuangan
dan hasil usaha perusahaan; 2)Menilai kemungkinamamamkan dana dalam
perusahaan; 3)Menilai kemungkinan menanamkan @isiestimenarik

investasi) dari perusahaan; 4)Menjadi dasar menisidddndisi perusahaan di
masa datang.”
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Laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaatkupgngambilan
keputusan ekonomi, apabila dengan informasi lap&erangan tersebut dapat
diprediksi apa yang akan terjadi di masa mendat@®ngan mengolah lebih
lanjut laporan keuangan melalui proses perbandingeaaluasi dan anlisisend
akan diperoleh prediksi tentang apa yang mungkam a&rjadi di masa yang akan
datang.

Analisa laporan keuangan merupakan penelahaamtghigbungan dan
kecenderungan untuk mengetahui apakah keadaan darudmasil usaha dan
kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atauAitisa dilakukan dengan
mengukur hubungan antara unsur—unsur laporan kanaman bagaimana
perubahan unsur—unsur itu dari tahun ke tahun untungetahui arah
perkembangan.

Arti penting analisa rasio laporan keuangan menBarhbang Riyanto
(2001:327) adalah : “Untuk dapat memperoleh ganmbtegatang perkembangan
finansial suatu perusahaan perlulah kita mengadak@zmpretasi atau analisa
terhadap data finansial dari perusahaan yang lgkstam.”

Pada umumnya dalam menganalisa laporan keuanganadlign analisis
rasio yang biasanya terdiri dari rasio likuiditaglvabilitas, rentabilitas, dan
aktivitas dari perusahaan yang bersangkutan.

1. Rasio- rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengekamampuan
perusahaan untuk membayar semua kewajiban fingjasigka pendek pada

saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lamaceay tersedia. Perusahaan
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yang mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat paadumya maka
perusahaan tersebut berada dalam keadaan likuidmaipuan ini dapat
tercapai apabila perusahaan tersebut mempunyaipelabayaran ataupun
aktiva lancar yang lebih besar dari pada kewajilbacarnya atau kewajiban
jangka pendeknya.
. Rasio- rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perasaltalam
membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajk®majibannya apabila
perusahaan dilikuidasi. Suatu perusahaan dikatakalvabel apabila
perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaag cukup untuk
membayar semua kewajiban—kewajibannya. Sebaligpgbila jumlah aktiva
lebih kecil dari jumlah kewajibannya maka perusah@asebut dalam keadaan
insolvabel.
. 'Rasio-rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas atau disebut juga Profitabilitaenggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui seem@mpuan, dan
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kadalmmmlah karyawan,
jumlah cabang, dan sebagainya. Untuk dapat malaggan hidupnya, suatu
perusahaan haruslah berada dalam keadaan mengkentfongfitable Tanpa
adanya keuntungan akan sangat sulit bagi perusalmaak menarik modal
dari luar. Para kreditur, pemilik perusahaan darutama sekali pihak
manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkatukgan ini, karena

sangat penting bagi masa depan perusahaan.
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4. Rasio-rasio Aktivitas
Rasio aktivitas dimaksudkan untuk mengukur sebelbagar efektivitas
perusahaan mengerjakan sumber — sumber dananya.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:197), tujuaraliga laporan
keuangan adalah : "Analisis dilakukan dengan melgecara analitis laporan
keuangan dengan tujuan untuk memilih kemungkinaestasi atau merger.”

Definisi investasi menurut Mulyadi (2001: 248) adalsebagai berikut:
“Investasi didefinisikan sebagai pengkaitan sungawgnber dalam jangka panjang
untuk menghasilkan laba di masa yang akan datang.”

Perusahaan melakukan investasi dengan alasan yahgda-beda. Bagi
beberapa perusahaan aktivitas investasi merupakanr (penting dari operasi
perusahaan dan penilaian kinerja perusahaan mungiiagian besar, atau
seluruhnya bergantung pada hasil yang dilaporkangerei aktivitas ini. Pada
umumnya investasi memiliki hak finansial, sebagmmwujud seperti investasi
tanah, bangunan, emas, berlian atau komoditi kangyapat dipasarkan.

Jumlah dana yang diinvestasikan dalam aktiva tedag sama jumlahnya
selama periode akuntansi atau selama umur akttep tersebut. Jumlah dana
yang terikat dalam aktiva tetap akan berangsurtanigerkurang sesuai dengan
metode depresiasi yang digunakan.

Dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap sepertiyhaldana yang
diinvestasikan dalam aktiva lancar juga mengalansgs perputaran. Secara
konsepsional sebenarnya tidak ada perbedaannyea anteestasi dalam aktiva

tetap dengan investasi dalam aktiva lancar.
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Perusahaan mengadakan investasi jangka pendekh atkigan harapan
bahwa perusahaan akan dapat memperoleh kembali ydarta diinvestasikan
dalam aktiva tersebut. Demikian pula halnya apap#rusahaan mengadakan
investasi dalam aktiva tetap, adalah juga dengamapha yang sama dengan
investasi dalam aktiva lancar, yaitu bahwa perumatekan dapat memperoleh
kembali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetaebeit.

Pertimbangan lain yang menjadi dasar penulis dat@mgkaji aktiva tetap
dibanding dengan aktiva finansial adalah sepertgydikemukakan oleh para ahli
sebagai berikut: Lukman Syamsudin (2001: 408):

Aktiva tetap adalah merupakan investasi yang meapybagian terbesar dari
modal yang ditanamkan dalam perusahaan dan memmlau keharusan
dalam perusahaan karena tanpa aktiva tersebutspmeeluksi tidak akan
mungkin berjalan.

Selanjutnya dikemukakan bahwa:

Aktiva tetap seringkali disebut sebagah® earning assétaitu aktiva yang
sesungguhnya menghasilkan pendapatan bagi perusabken karenanya
melalui aktiva tetap inilah yang memberikan dasagi JEarning Power’
perusahaan.

Tujuan umum perusahaan adalah memaksimumkan kemakmu
pemegang saham, demikian pula tujuan yang harapaiidalam investasi jangka
panjang ini adalah memaksimumkan kemakmuran pergegaaham atau

memaksimumkan nilai perusahaan. Agar lebih singkadjan di atas dapat

digambarkan dalam kerangka pemikiran berikut ini.
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2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, penuliscot®n merumuskan
hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara mrelitian ini sebagai

berikut: “Investasi aktiva tetdperpengaruh positif terhad&pofitabilitas”



